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Abstract: Parental waiting for the child's presence becomes a disappointment if the child is born 

experiencing mental retardation, namely mental retardation. Mental retardation has an adaptive 

behaviour disorder. Adaptive behaviour of mentally retarded children is different from normal 

children, a burden on their parents, so they lack control over their emotions and then become 

stressed. The method used is Non-Experimental with a Cross Sectional approach. The total 

population is all respondents. Sampling used Total Sampling. The data obtained are presented in 

the form of frequency distribution tables and narratives. The results of the 74 respondents had a 

severe stress level category 47 (63.5%) with adaptive behaviour of moderate children67 (90.5%). 

Statistical tests using the Spearman Rank Test, the magnitude of the correlation coefficient of two 

variables namely 0.837 with a significance of 0.038 <0.05 so that Ha is accepted, which means 

there is a significant relationship between parental stress levels with mental retardation children's 

behaviour. The conclusion of this study is that there is a relationship of adaptive behaviour of 

children with mental retardation at parental stress levels because the child's behaviour is different 

from normal children, which is a burden for his parents. 

Keywords: Stress level, Adaptive Behaviour, Mental Retardation. 

Abstrak: Penantian orangtua terhadap kehadiran anak menjadi suatu kekecewaan jika anak 

dilahirkan mengalami keterbelakangan mental yaitu retardasi mental. Retardasi mental memiliki 

gangguan perilaku adaptif. Perilaku adaptif anak retardasi mental berbeda dengan anak normal, 

menjadi beban orangtuanya, sehingga mereka kurang mengontrol emosinya kemudian menjadi 

stress. Metode yang digunakan Non-Eksperimen dengan pendekatan Cross Sectional. Populasinya 

total seluruh responden. Pengambilan sampel menggunakan Total Sampling. Data yang diperoleh 

disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan narasi. Hasil penelitian dari 74 responden 

mempunyai tingkat stress kategori berat sejumlah 47(63,5%) dengan perilaku adaptif anak sedang 

sejumlah 67(90,5%). Uji statistik menggunakan Uji Spearman Rank, besarnya koefisien korelasi 

dua variabel yaitu 0.837 dengan signifikasi sebesar 0.038 < 0.05 sehingga Ha diterima yang 

artinya ada hubungan yang signifikan antara tingkat stress orangtua dengan perilaku anak 

retardasi mental. Kesimpulan penelitian ini terdapat hubungan perilaku adaptif anak retardasi 

mental pada tingkat stress orangtua karena perilaku anak berbeda dengan anak normal menjadi 

suatu beban untuk orangtuanya.  

 

Kata kunci: Tingkat stress, Perilaku Adaptif, Retardasi Mental.  
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PENDAHULUAN 

Penantian akan hadirnya anak dapat 

berubah menjadi suatu kekecewaan jika anak 

dilahirkan mengalami keterbelakangan mental 

atau retardasi mental (Pratiwi, 2007).  

Retardasi mental merupakan gangguan 

fungsi intelektual yang ditandai Intelligence 

Quoyient (IQ) dibawah 70 dan gangguan fungsi 

adaptif yaitu kemampuan beradaptasi dengan 

kehidupan sosial sesuai tingkat perkembangan 

dan budaya yang terjadi sebelum usia 18 tahun 

(Istiarini et al., 2014).  

Nilai sosial merupakan faktor pendorong 

bagi manusia untuk bertingkah laku dan 

mencapai kepuasaan tertentu dalam kehidupan 

sehari-hari. Nilai disini dapat dikatakan ukuran 

sikap dan baik buruk, benar salah atau suka tidak 

sukaterhadap suatu objek, baik material maupun 

non-material. Dewasa ini kehidupan masyarakat 

sekarang bergeser menjadi individualis, 

kebersamaan dan tolong menolong yang dulu 

menjadi ciri khas masyarakat semakin 

menghilang (Aditya, Qur’aniati, Krisnana, 2019).  

Beberapa orang tua mendapat anak 

berkebutuhan khusus yang mengakibatkan stress. 

Stres pada orang tua dapat menurunkan imunitas, 

sehingga risiko terkena penyakit sangat mudah 

(Pravesty & Nurmaguphita, 2017).  

Skala anak retardasi mental yang telah 

saya observasi pada sekolah luar biasa BC 

Kepanjen terdapat 74 siswa dari jumlah total 

semua siswa yaitu 96 siswa. Berdasarkan hasil 

obserasi  dan wawancara yang saya dapat di 

Sekolah Luar Biasa BC Kepanjen dan beberapa 

orang tua siswa mengatakan lebih mudah stres 

karena banyaknya beban yang ditanggungnya, 

sering kelelahan fisik karena  harus membantu 

dan mendampingi anaknya dalam melakukan 

aktifitas sehari-hari.  

Dalam mengatasi stress, orang tua dapat 

menggunakan jenis 2 koping, yaitu problem 

focused coping (koping yang terfokus pada 

masalah), dan emotion focused coping (koping 

yang terfokus pada emosi) (Lazaruz & Folkman. 

1984). (Wardani, 2009).   

Dalam mengatasi stress dapat 

menggunakan model Tele Health merupakan 

model pelayanan kesehatan terutama 

kegawatdaruratan dengan menggunakan jasa 

perangkat komunikasi yang realtime antara 

pasien  atau keluarga dengan dokter atau spesialis 

melakukan konsultasi dengan telemedicine.  

Model Teaching Community merupakan model 

pelayanan kesehatan di masyarakat dengan 

mengajarkan metode pembelajaran kepada 

kelompok masyarakat. Pertolongan pertama dan 

deteksi dini masalah-masalah kegawatan dan 

masalahan kesehatan lain serta pengambilan 

keputusan dan informasi rujukan ke pelayanan 

kesehatan definitive (Fikriana, 2018).  

 

METODE PENELITIAN 

Riset/penelitian merupakan suatu 

penyelidikan, penelitian terhadap berbagai 

masalah secara sistematis, kritis dan ilmiah untuk 

meningkatkan pengetahuan, pengertian, 

mendapatkan fakta baru, atau melakukan 

penafsiran yang lebih baik. (Yusuf, PK, Tristiana, 
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& Aditya, 2017).  

Penelitian ini menggunakan penelitian 

Non-Eksperimen korelasional (hubungan/ 

asosiasi). Menggunakan pendekatan survey cross 

sectional. Data diambil dari pengukuran atau 

observasi pada tingkat strees orangtua dengan 

perilaku anak yang menderita retardasi mental 

pada SLB BC Kepanjen. Populasi yang saya  

ambil yaitu 74 responden. Sampel yang 

digunakan 74 responden menggunakan total 

sampling. Untuk instrumen yang digunakan 

dalam pengukuran tingkat stress yaitu Depression 

Anxiety Stress Scale (DASS 42) dan perilaku 

adaptif anak retardasi mental  yang sebelumnya 

sudah dilakukan uji validitas di SLB BC Dharma 

Wanita Turen.  

 

HASIL PENELITIAN  

Gambaran data demografi responden 

dikelompokan berdasarkan usia, jenis kelamin, 

pendidikan terakhir, dan status pekerjaan. Untuk 

lebih jelasnya, penyebaran data demografi 

responden dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden Berdasarkan Data Demografi  

No Variabel f % 

1. Usia  

a. 26-35 tahun  

b. 36-45 tahun  

c. 46-55 tahun  

d. 56-65 tahun  

 

6 

39 

23 

6 

 

8,1% 

52,7% 

31,1% 

8,1% 

2. Jenis Kelamin  

a. Laki-laki  

b. Perempuan  

 

11 

63 

 

14,9% 

85,1% 

3. Pendidikan Terakhir  

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 

d. Perguruan Tinggi 

 

24 

25 

20 

5 

 

32,4% 

33,8% 

27,0% 

6,8% 

4. Status Pekerjaan  

a. Bekerja  

b. Tidak Bekerja  

 

34 

40 

 

45,9% 

54,1% 

5.  Tingkat Stress  

a. Normal  

b. Ringan  

c. Sedang  

d. Berat  

e. Sangat Berat  

 

3 

9 

14 

47 

0 

 

4,1% 

12,2% 

20,3% 

63,5% 

0% 

6.  Perilaku Adaptif 

Anak  

a. Sedang  

b. Baik  

 

67 

7 

 

90,5% 

9,5% 

 Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan 

bahwa distribusi karakteristik responden 

berdasarkan usia orangtua yaitu  usia 26-35 tahun 

sebanyak 6 (8,1%), usia 36-45 tahun sebanyak 39 

(52,7%), usia 46-55 tahun sebanyak 23 (31,1%), 

usia 56-65 tahun sebanyak 6 (8,1%). Distribusi 

karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin orangtua paling banyak adalah 

perempuan yaitu sebanyak 63 (85,1%), 

berdasarkan jenis kelamin laki-laki kurang dari 

setengah responden berjenis kelamin perempuan 

yaitu sebanyak 11 (14,9%). Distribusi 

karakteristik responden berdasarkan pendidikan 

terakhir SD sebanyak 24 (32,4%), SMP sebanyak 

25 (33,8%), SMA sebanyak 20 (27.0%), dan 

perguruan tinggi sebanyak 5 (6,8%). Dan 

distribusi karakteristik responden berdasarkan 

status pekerjaan yaitu bekerja sebanyak 34 

(45,9%), dan tidak bekerja sebanyak 40 (54,1%).  

Kriteria tingkat stress diperoleh pada 

kategori stress normal sebanyak 3 (4,1%), stress 

ringan sebanyak 9 (12,2%), stres sedang 

sebanyak 14 (20,3%), stres berat sebanyak 47 

(63,5%). Kategori perilaku adaptif anak diperoleh 

kategori sedang sebanyak 67 (90,5%), dan baik 

sebanyak 7 (9,5%).  
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PEMBAHASAN  

Identifikasi  Tingkat Stress Orangtua Anak 

Retardasi Mental  

Hasil penelitian yang diperoleh didapatkan 

bahwa tingkat stress pada orangtua dengan anak 

retardasi mental di SLB BC Kepanjen Kabupaten 

Malang dari 74 responden orangtua yang menjadi 

responden terbanyak terjadi pada rentang 

kategori strees berat sebanyak 47 orangtua 

dengan presentase 63,5%. Pada penelitian ini 

orangtua yang banyak mengalami stress yaitu 

terjadi pada perempuan atau bisa disebut sebagai 

ibu daripada laki-laki atau ayah didapatkan 

perempuan sebanyak 63 (85,1%).  

Hal ini menurut Adams, Rebecca A., dkk 

(1999) dalam jurnal Maternal stress in caring for 

children with feeding disabilities: Implications 

for health care providers. Journal of the 

American Dietetic Association,. Mengatakan 

bahwa peran wanita sebagai seorang ibu 

merupakan sumber stress tersendiri dan stress 

akan semakin besar jika ibu memiliki anak 

penyandang cacat. Stress pada ibu yang memiliki 

anak penyandang cacat, khususnya retardasi 

mental berhubungan dengan permasalahan 

perilaku anak tersebut. Hal ini diperkuat oleh 

Walker (1989) bahwa permasalahan perilaku 

anak penyandang retardasi mental dapat 

menyebabkan ibu mengalami stress. 

Hal ini sama dengan penelitian (Maulina, 

2017), menunjukkan bahwa mayoritas ibu yang 

memiliki anak penyandang retardasi mental 

mengalami stress dalam kategori tinggi. Ibu yang 

memiliki anak retardasi mental cenderung 

mengalami stress yang lebih besar daripada 

pasangan hidupnya (suami). Hal ini dikarenakan 

ada keterlibatan seorang ibu (seperti interaksi 

ibu-anak) lebih besar disbanding seorang ayah, 

dan keterlibatan seorang ibu dapat menyebabkan 

ibu mengalam stress. Pada penelitian ini yang 

menjadi penyebab ibu mengalami stress tinggi 

adalah status pekerjaan, pendidikan terakhir, jenis 

kelamin anak, dan tingkat keparahan anak. 

Tingkat pendidikan juga dapat mempengaruhi 

perilaku seseorang. Tingkat pendidikan seseorang 

berpengaruh dalam memberikan respon terhadap 

sesuatu yang datang dari luar (Mulyadi, 2018). 

Stress yang terjadi pada seorang ibu yang 

memiliki anak penyandang retardasi mental 

cenderung mengalami stres yang lebih besar 

daripada pasangan hidupnya (suami). 

Salah satu praktik pendidikan kesehatan 

yang dapat dialkukan memiliki empat tahapan 

yaitu pengkajian, kesiapan, pemberian edukasi 

dan motivasi, melakukan tindakan pencegahan 

penularan dan motivasi serta evaluasi dan 

memberikan motivasi berulang yang disebut 

dengan Health coaching (Aditya, Malang, & 

Coaching, 2019).  

Dari hasil pembahasan diatas, peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa stress yang dialami 

seorang ibu lebih tinggi daripada seorang ayah, 

dengan anak gangguan mental seperti retardasi 

mental menambah tingkat stress pada ibu lebih 

meningkat yang berhubungan dengan perilaku 

anak tersebut.  
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Identifikasi Perilaku Adaptif Anak Retardasi 

Mental  

Berdasarkan penelitian ini pada didapatkan 

bahwa perilaku adaptif anak untuk kategori 

sedang sebanyak 67 (95,5%) dan perilaku baik 

sebanyak 7 (9,5%). Pada penelitian ini untuk 

perilaku anak retardasi mental di ketahui dari 

orangtuanya. Anak retardasi mental memiliki 

hambatan pada perilaku, ketika disekolah anak 

tidak bisa duduk tenang, sering berpindah tempat 

duduk, seringkali berbicara secara berlebihan, 

tidak bisa bermain dengan tenang, dan berlarian 

tanpa rasa lelah. Hal ini sesuai dengan penelitian 

(Nunung sitepu, 2018), yang berjudul hubungan 

spiritualitas orangtua terhadap perilaku adaptif 

anak retardasi mental di SLB, berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh hasil bahwa sebanyak 

22 orang (73,3%) menunjukkan perilaku adaptif 

baik dan sebanyak 8 orang (26,7%) menunjukkan 

perilaku adaptif sedang. 

Hal ini menurut Moh. Amin 1995 dalam 

Ortopedagogik Anak Tunagrahita. Jakarta:  

Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 

mengatakan bahwa untuk menangani anak 

tunagrahita mempunyai tujuan untuk membantu 

peserta didik agar mampu mengembangkan sikap 

pengetahuan dan keterampilan sebagai pribadi 

maupun anggota masyarakat dalam mengadakan 

hubungan timbal balik dengan lingkungan social, 

budaya dan alam sekitar serta dapat 

mengembangkan kemandirian anak.  

Dalam jurnal (Faizatur Rohmi, Setyawati 

Soeharto, 2015) menjelaskan bahwa tingkat 

kecemasan tidak serta merta bisa diturunkan  

hanya dengan pemberian informasi mengenai 

sesuatu hal melainkan memerlukan 

penatalaksanaan khusus seperti halnya 

penaltalaksanaan yang mampu merubah sebuah 

perilaku.  

Dari hasil pembahasan diatas, peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa perilaku anak pada 

anak retardasi mental (tunagrahita) mengalami 

keterlambatan atau hambatan dalam penyesuaian 

perilaku, seperti hambatan dalam penyesuaian 

lingkungan.  

 

Hubungan Tingkat Stress Orang tua Dengan 

Perilaku Anak di Kabupaten Malang  

Dari hasil analisa data yang dilakukan 

dengan menggunakan uji statistic korelasi 

Spearman Rank melalui pengolahan data dengan 

bantuan computerisasi . Teknik tersebut 

digunakan untuk menentukan adanya hubungan 2 

variabel dengan skala data ordinal dan rasio. 

Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa nilai 

koefisien korelasi sebesar r=0,837 yang 

menunjukkan kategori tinggi dan didapatkan taraf 

signifikan p=0,037 dengan demikian p < 0,05 hal 

ini berarti Ha diterima yang artinya ada hubungan 

antara tingkat stress orangtua dengan perilaku 

anak retardasi mental. Koefisiensi korelasi yang 

bertanda positif menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara tingkat stress orangtua dengan 

perilaku anak retardasi mental, hal ini 

dikarenakan data demografis responden dengan 

usia tergolong pada usia 36-45 tahun sebanyak 39 

orangtua (52,7%), berjenis kelamin perempuan 

sejumblah 63 (86,1%). 
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Penelitian ini sependapat dengan (Maulina, 

2017), hasil penelitian menunjukkan bahwa stres 

pada ibu yang memiliki anak penyandang 

retardasi mental dengan jenis kelamin anak 

perempuan lebih besar daripada stres pada ibu 

yang memiliki anak penyandang retardasi mental 

dengan jenis kelamin anak laki-laki. Keterlibatan 

seorang ibu (seperti interaksi ibu-anak) terhadap 

anak perempuan lebih besar daripada keterlibatan 

seorang ibu terhadap anak laki-laki (Lamb, dkk 

dalam McBride, 2002) dan keterlibatan seorang 

ibu (seperti interaksi ibu-anak) dapat 

menyebabkan ibu mengalami stres (Pleck dalam 

Muslow, 2002). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan ada 

hubungan antara tingkat stress orangtua dengan 

perilaku anak retardasi mental. Hal ini 

sependapat dengan penelitian sebelumnya karena 

perilaku pada anak retardasi mental sangat 

mempengaruhi terhadap tingkat stress yang 

terjadi pada orangtua terutama pada seoranng ibu. 

Data demografis pada orangtua sangat 

berpengaruh terhadap hasil penelitian termasuk 

responden banyak yaitu berjenis kelamin 

perempuan. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

hubungan antara Tingkat Stress Orangtua Dengan 

Perilaku Anak Retardasi Mental Di Kabupatan 

Malang yang bertempat pada SLB BC Kepanjen 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

orangtua dengan anak kecacatan mental seperti 

retardasi mental memiliki tingkat stress lebih 

tinggi terjadi pada seorang ibu (63,5%).  Hasil 

penelitian ini diperoleh bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara tingkat stress orangtua 

dengan perilaku anak retardasi mental. Dengan 

koefisien korelasi berada pada tingkat lemah 

dengan hasil r=0,037. 
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